BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
kontrastif (Contrastive Analysis) pada tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia yang terdapat dalam film Jepang dan film. Metode penelitian
ini digunakan sebagai upaya untuk mencapai tujuan penelitian.

Analisis kontrastif merupakan aktivitas atau kegiatan yang mencoba
membandingkan struktur Bl dengan struktur B2 untuk mengidentifikasi
perbedaan-perbedaan antara kedua bahasa (Tarigan, 2009:5). Hasil dari analisis
kontrastif selanjutnya dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau
memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala-kendala belajar bahasa yang
dihadapi oleh para pembelajar, terutama dalam belajar bahasa asing.

Analisis Kontrastif adalah komparasi sistem linguistik dua bahasa, misalnya
sistem bunyi atau sistem gramatikal. Menurut Richards (Tarigan, 2009: 5) analisis
kontrastif didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:

(1) Kesukaran-kesukaran utama dalam mempelajari suatu bahasa baru
disebabkan oleh interferensi dari bahasa pertama

(2) Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diprakirakan oleh
analisis kontrastif

(3) Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis kontrastif
untuk mengurangi efek-efek interferensi. Analisis kontrastif memang lebih
berhasil dalam bidang fonologi daripada bidang-bidang bahasa lainnya.

Ungkapan maaf dalam bahasa Indonesia umumnya hanya ada satu ungkapan
untuk menyatakaan maaf yaitu “maaf”, berbeda dengan bahasa Jepang yang
memiliki beberapa ungkapan maaf, tentunya hal ini akan menimbulkan kesulitan
bagi pembelajar bahasa Jepang pemula mengenai bagaimana penggunaan

ungkapan-ungkapan maaf tersebut. Maka berdasarkan asumsi mengenai analisis
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kontrastif, penelitian ini mencoba untuk menganalisis mengenai tindak tutur,
strategi, serta persamaan dan perbedaan tindak tutur meminta maaf dalam bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia.

Peneliti mencoba mendeskripsikan, mengontraskan, menganalisis, dan
menginterpretasikan karakteristik tindak tutur meminta maaf dalam kedua bahasa
berdasarkan teori, data, dan literatur yang telah diperoleh. Pendeskripsian tindak
tutur meminta maaf kedua bahasa dilakukan secara terpisah dan pada tahap

berikutnya dilakukan perbandingan untuk melihat karakteristik masing-masing.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari beberapa film Jepang dan
juga film Indonesia. Data yang diambil untuk penelitian ini adalah berupa kalimat
yang mengandung tindak tutur meminta maaf dalam bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia.
Sumber data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Film Jepang:
1. The Great Passage (TGP)
2. Zenkai Girl (ZG)
3. Clover (CR)
2. Film Indonesia:
1. Bosku Super Killer (BSK)
2. OB Cantik Jadi Sekertaris Bos Galak (OCJSBG)
3. Office Girl is My Girl (OGMG)
4. Otomatis Romantis (OR)
5. Lamaran (L)
6. Sebelum Pagi Terulang Kembali (SPTK)
Selain data mengenai tindak tutur meminta maaf, tentunya sangat penting
untuk mengetahui hubungan peserta tutur yang terlibat dalam situasi permintaan

maaf, ungkapan maaf yang digunakan sebagai data yang bersumber dari film-film
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tersebut terbatas hanya pada ungkapan maaf yang diungkapkan oleh penutur yang
memiliki hubungan kerja dengan mitra tuturnya, oleh karena itu untuk
memudahkan proses pengumpulan data dibuat juga pengkodean berdasarkan
penutur ungkapan maaf tersebut.

1. Penutur adalah seorang bawahan (PB)

2. Penutur adalah seorang atasan (PA)

3. Penutur adalah seorang rekan kerja (PR)

Selanjutnya, sebuah tindak tutur tentunya tidak dapat dipisahkan dari situasi
terjadinya tuturan tersebut, misalnya kapan, dimana, atau pada saat bagaimana
terjadi tindak tutur meminta maaf tersebut, maka untuk keperluan analisis perlu
dilakukan juga pemberian kode pada tiap situasi ketika bekerja yang menyebabkan
terjadinya tindak tutur meminta maaf dalam film Jepang dan film Indonesia
tersebut.

a. Tidak Hadir Tepat Waktu, Baik ketika Masuk Kerja, ataupun ketika

Menghadiri Pertemuan (TD)
Sering kali pada sebagian orang ketika pagi hari sebelum masuk kerja
disibukkan dengan urusan rumah tangga, bangun kesiangan, atau harus
menghadapi kemacetan lalu lintas sehingga menyebabkannya tidak dapat
hadir tepat waktu ke kantor atau tempat pertemuan. Situasi ini menjadi
salah satu penyebab terjadinya tindak tutur meminta maaf baik kepada
atasan maupun kepada rekan kerja dalam film-film tersebut, dan tentunya
juga sering terjadi pada dunia kerja yang sesungguhnya.

b. Meyampaikan Pendapat Pribadi, Ataupun Ketika Berbeda Pendapat (MP)
Pada saat bekerja tentunya tiap karyawan harus bisa bekerjasama dengan
karyawan lainnya, namun pada saat bekerja bersama-sama terkadang tiap
individu memiliki cara atau pendapat yang berbeda dengan orang lain.
Sehingga mungkin akan menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat,

ketika hal itu terjadi agar tidak menimbulkan konflik atau agar terkesan
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lebih sopan maka digunakan ungkapan maaf untuk menyampaikan
pendapat tersebut.

c. Melakukan Hal Ceroboh Saat Bekerja ( C)
Sering kali pada saat bekerja terjadi kesalahan yang sebenarnya juga tidak
diinginkan oleh karyawan tersebut. Kesalahan tersebut terjadi semata-
mata karena kelalaian atau kecerobohannya seperti, menumpahkan
minuman, menjatuhkan barang, dan lain sebagainya.

d. Tidak Dapat Bekerja Sesuai Target (TST)
Setiap perusahaan pasti memiliki target produksi, target penjualan, target
pelayanan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu setiap karyawan juga
pasti memiliki target dalam bekerja agar target perusahaan dapat tercapai
dengan baik. Namun karena satu dan lain hal, sering kali target tersebut
tidak dapat tercapai, oleh karena itu tindak tutur meminta maaf juga
banyak terjadi ketika seorang pekerja tidak dapat mencapai target yang
diharapkan oleh karyawan lain atau perusahaan.

e. Tidak Fokus Dalam Bekerja (TF)
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita akan dihadapkan dengan
banyak permasalahan, baik masalah pekerjaan maupun pribadi. Tidak
menutup kemungkinan permasalahan pribadi terbawa atau teringat saat
sedang bekerja hingga membuat seorang karyawan menjadi tidak fokus.
Misalnya saja saat diajak berdiskusi masalah pekerjaan, orang tersebut
malah membicarakan atau memikirkan hal lain yang tidak ada
hubungannya dengan pekerjaan.

f.  Memasuki Ruang Rapat atau Ruangan Orang lain (MR)
Ketika bekerja tentunya kita perlu banyak berhubungan dengan karyawan
lainnya agar pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, adakalanya seseorang
harus memasuki sebuah ruangan untuk mengerjakan tugasnya. Dalam film

juga ditemukan tindak tutur permintaan maaf ketika memasuki ruangan
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untuk menyerahkan beberapa berkas keperluan meeting kepada karyawan

lain.
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g. Mengakui Kesalahan (MK)
Besar atau kecil, saat mengerjaan sesuatu tentunya manusia tidak akan
luput dari kesalahan. Ketika menyadari kesalahan tersebut telah kita
lakukan maka sudah sepantasnya mengakui kesalahan tersebut dan
memperbaikinya.

h. Menolak Melaksanakan Tugas (MT)
Situasi ini sekilas hampir sama dengan situasi ketika tidak bisa membantu
orang lain, namun perbedaaanya terletak pada apa hubungan antara
penutur dan mitratutur. Pada situasi ini terjadi penolakan dari bawahan
kepada atasan yang memberikan Kkepercayaan kepadanya untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan.

i. Menyusahkan Mitratutur (MM)
Pada situasi ini penutur merasa telah memberikan atau menambahkan
beban kepada mitratutur, sehingga menyebabkannya merasa bersalah.

j.  Tidak Bisa Membantu Orang Lain Untuk Bekerja Sama atau Melakukan
Sesuatu (TBB)
Ada kalanya seorang karyawan membutuhkan bantuan karyawan lainnya.
Namun, ketika meminta bantuan orang lain tentu ada perasaan khawatir
jika kita akan merepotkan orang lain sehingga ada perasaan bersalah,
selain itu seseorang yang dimintai bantuan juga tidak selalu bisa
memenuhi permintaan tersebut, sehingga mungkin dengan berat hati
harus menolak untuk membantu atau bekerjasama.

k. Menolak Bicara/Diskusi dengan Orang Lain (MB)
Ada kalanya seorang karyawan terutama seorang bos menolak untuk
berbicara dengan bawahannya. Situasi ini pun muncul dalam film
meskipun hanya satu kali. Seorang bos yang merasa enggan bicara
dengan karyawan yang tidak dikenalnya.

I.  Memotong Pembicaraan (PB)
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Mungkin pernah juga terjadi ketika dalam meeting atau diskusi tertentu,
seseorang memotong pembicaraan orang lain untuk suatu urusan yang
dirasa lebih penting atau untuk menyanggah pembicaraan orang yang
sedang bicara tersebut. Pada situasi yang terjadi dalam film terdapat
tindak tutur permintaan maaf ketika memotong pembicaraan orang lain di
telepon untuk mengangkat telepon lain yang berbunyi.

m. Undur diri dalam sebuah pertemuan/percakapan (UD)
Dalam sebuah pertemuan ada kalanya seseorang memiliki keperluan lain
yang mendesak atau lebih penting untuk segera dilakukan pada saat
melakukan pertemuan dengan orang lain. Situasi tersebut menyebabkan
penutur merasa bersalah karena meninggalkan mitra tuturnya terlebih
dahulu. Hal ini yang memungkinkan terjadinya tindak tutur permintaan
maaf dalam situasi tersebut.

Terdapat perbedaan situasi yang terjadi antara situasi yang didapat dari film
Jepang dan film Indonesia. Dalam film Indonesia terdapat 12 situasi yang muncul,
namun dalam film Jepang hanya ada 10 situasi saja. Dari 12 situasi yang terjadi
dalam film Indonesia, terdapat tiga situasi yang tidak terjadi dalam film Jepang,
yaitu situasi b.tidak bisa membantu orang lain untuk bekerja sama atau melakukan
sesuatu (TBB), g.menolak bicara/diskusi dengan orang lain (MB), dan
h.memotong pembicaraan (PB). Namun, terdapat pula satu situasi yang tidak
terjadi dalam film Indonesia, namun didapat dari film Jepang vyaitu situasi

m.Undur diri dalam sebuah pertemuan (UD).

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode simak, melalui
teknik catat. Metode simak dalam penelitian ini berupa metode simak libas cakap
artinya peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa dan sama
sekali tidak terlibat dalam proses petuturan. Metode simak yang dilakukan yaitu

dengan cara menyimak tuturan dalam film Jepang dan film Indonesia yang
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bercerita tentang dunia kerja. Selanjutnya adalah teknik catat, peneliti melakukan
pencatatan terhadap tuturan dalam film Jepang dan film Indonesia yang
mengandung tindak tutur meminta maaf.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data meliputi:

1. Prosedur pengumpulan data berupa pemutaran beberapa film Jepang dan
film Indonesia.

2. Pengamatan serta menyimak percakapan dalam film Jepang dan film
Indonesia.

3. Pencatatan ungkapan tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang yang
terdapat dalam film Jepang dan film Indonesia.

4. Mengumpulkan data dengan sistem pengkartuan data, memberinya nomor
dan kode. Berikut merupakan contoh pengkodean pada data yang
mengandung kalimat tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang.

a. Data yang diambil dari kartu ungkapan maaf dalam bahasa Jepang
pada nomor 2-PML yaitu sebagai berikut:

@ [2-PML
THEE A

Sumimasen.

Maaf.

TGP, 00:41:33”, PB, TST
Ungkapan maaf di atas memiliki nomor [2-PML] berarti

ungkapan tersebut muncul pada urutan nomor 2 dari 24 ungkapan yang
ada, sedangkan PML berarti menggunakan strategi permintaan maaf
langsung. Ungkapan yang diucapkan oleh penutur adalah sumimasen,
ditulis dalam huruf Jepang dan juga romaji, ungkapan ini dalam
bahasa Indonesia berarti “maaf”. Selanjutnya terdapat kode pada sisi
bawah ungkapan yang berfungsi untuk melacak sumber terjadinya

ungkapan maaf tersebut, TGP merupakan singkatan dari film berjudul
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The Great Passage. Kemudian deretan angka yang berada setelah
singkatan judul film tersebut adalah angka yang menunjukan
keterangan waktu terjadinya tindak tutur tersebut dalam film, yaitu
pada pemutaran 41 menit 33 detik. Selanjutnya setelah keterangan
waktu terdapat singkatan PB yang menandakan bahwa penutur adalah
seorang bawahan, sedangkan TST adalah situasi yang terjadi ketika
mengungkapkan maaf tersebut penutur tidak dapat bekerja sesuai
target yang ditugaskan kepadanya.

b. Data yang diambil dari kartu ungkapan maaf bahasa Indonesia pada
nomor [4-PML] adalah sebagai berikut:
(2) [4-PML

Maaf ya bu

OR, 00:18:15”, PB, MP
Ungkapan maaf di atas memiliki nomor [4-PML] yang berarti

berada pada urutan keempat dari 30 ungkapan maaf yang didapat dari
film Indonesia, PML menunjukan bahwa tindak tutur tersebut
menggunakan strategi permintaan maaf langsung. Kemudian
ungkapan maaf yang disampaikan oleh penutur adalah “Maaf ya bu”.
Sama dengan kartu ungkapan maaf dalam bahasa Jepang, pada kartu
ini juga terdapat kode untuk bisa melacak terjadinya tindak tutur
meminta maaf tersebut pada film. Pada contoh di atas, ungkapan
diambil dari film Otomatis Romantis pada menit ke 18 detik 15. Yang
bertindak sebagai penutur pada saat itu adalah seorang bawahan, pada
saat sedang menyampaikan pendapatnya kepada atasan.

5. Mengklasifikasikan data tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan

bahasa Indonesia berdasarkan kategori strategi yang digunakan pada saat
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melakukan tindak tutur meminta maaf, dan situasi yang terjadi dalam film
tersebut.

6. Menyusun ulang kartu data sesuai dengan klasifikasi yang ada. Klasifikasi
tersebut adalah tentang strategi yang digunakan oleh penutur dalam tiap
situasi terjadinya tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan bahasa

Indonesia.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data
itu sendiri merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk mengolah dan mencari
penyelesaian masalah yang terdapat pada data penelitian. Setelah memperoleh data
mengenai tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyajikan data kalimat tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia. Agar penyajian data tersusun rapi dan sistematis maka
bentuk penyajian dilakukan secara berurutan. Urutan penyajian data adalah
penyajian transkip asli dari data diikuti sumber datanya, lalu penyajian cara
baca data, dan kemudian penyajian arti keseluruhan dari data tersebut, seperti
contoh berikut:

24-PML
T, FTHREFATLE,

Hai, sumimasen deshita.
Maaf.

CR, 00:05:13”, PB, TD
Ungkapan tersebut terdapat dalam kartu ungkapan maaf bahasa

Jepang nomor 24-PML, yang diambil dari film “Clover” pada menit ke
00:05:13. Ungkapan ini dilakukan oleh seorang karyawan bernama Saya

yang bekerja di hotel dalam divisi perencanaan kegiatan, diperingatkan
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olen atasannya untuk tidak datang terlambat pada saat akan
diselenggarakan event. Karena peringatan tersebut, maka Saya
mengungkapkan maaf dengan ungkapan sumimasen deshita.

Dalam kalimat bahasa Jepang, deshita berfungsi sebagai penanda
lampau. Sama dengan fungsi tersebut sumimasen deshita digunakan
untuk kesalahan yang sudah terjadi. Misalnya saja dalam situasi di atas
terjadi pada saat karyawan terlambat datang. Keterlambatan tersebut
merupakan kesalahan yang sudah terjadi beberapa waktu lalu, karena
kelalaiannya. Karena keterlambatannya tersebut, Saya jadi tidak
mengikuti meeting pagi yang biasa dilakukan sebelum mulai bekerja.
Maka digunakan ungkapan maaf sumimasen deshita karena ketidak

hadirannya dalam meeting yang telah selesai dilaksanakan.

2. Menganalisis data dengan cara meguraikan data berupa deskripsi sesuai
dengan kajian yang ada berdasarkan teori-teori yang telah diperoleh, seperti
contoh berikut ini:

12-PML-PS
THIEA, BIRLRNE

Sumimasen, mou modoranaito.

Maaf, saya harus kembali.

7G, EPS4: 00:23:40”, PR, UD
Ungkapan maaf di atas terdapat dalam kartu ungkapan maaf

bahasa Jepang nomor 12-PML-PS, yang diambil dari film “Zenkai
Girl” episode 4 pada menit ke 00:23:40. Tindak tutur tersebut
dilakukan oleh Ayukawa yang sedang makan malam dengan Shindo
di sebuah restoran, sebagai ucapan terimakasih Shindo karena telah
membantunya membuat laporan kasus. Namun pada saat sedang

makan, tiba-tiba Ayukawa mendapat pesan dari lbu Sakurakawa
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yang mengabarkan bahwa berkas-berkas sudah menunggunya di
kantor. Akhirnya Ayukawa memutuskan untuk bergegas kembali ke
kantor melanjutkan pekerjaannya, dengan meminta maaf terlebih
dahulu kepada Shindo yang telah mengajaknya makan malam.

Dalam tindak tutur tersebut penutur menggunakan dua
strategi permintaan maaf langsung ditandai dengan penggunaan
ungkapan maaf sumimasen, berfungsi untuk meminta izin
menyatakan maksud pembicaraannya. Lalu dilanjutkan dengan
strategi penjelasan situasi untuk menyatakan tujuan pembicaraan
yaitu dengan mengatakan mou modoranaito yang artinya ‘“saya
sudah harus kembali ke kantor”.

Analisis deskripsi data bahasa Jepang dan bahasa Indonesia tersebut
dilakukan secara terpisah. Kemudian pada akhir deskripsi masing-masing sub
bab bahasan data kedua bahasa, disertakan pula simpulan analisis berupa tabel.

3. Mengontraskan hasil dari analisis kedua data dengan menyajikan melalui tabel.
Pengontrasan ini disertai dengan pemberian jenis strategi tindak tutur

meminta maaf yang digunakan.

No. | Poin Perbandingan Bahasa Jepang Bahasa Indonesia
1 Keberagaman ungkapan | - Moushiwake - Maaf
maaf arimasen - Sorry
- Sumimasen - Aduh

Shitsurei shimasu

Gomennasai

Meskipun situasi yang terjadi dalam film Jepang dan film Indonesia
sama, namun terdapat perbedaan keberagaman ungkapan maaf antara
keduanya berbeda.

4. Menyimpulkan hasil analisis mengenai kontrastif tindak tutur meminta maaf
antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia dengan data yang diambil dari
beberapa film Jepang dan film Indonesia. Penyimpulan hasil analisis ini
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adalah proses menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, contohnya
adalah sebagai berikut:

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa ungkapan maaf dalam bahasa
Jepang memang lebih banyak dibandingkan dengan ungkapan maaf bahasa
Indonesia. Adapun persamaan antara tindak tutur meminta maaf bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia adalah keduanya lebih banyak menggunakan
strategi permintaan maaf langsung dibanding strategi lainnya. Sedangkan
perbedaan antara tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia adalah pada tindak tutur maaf bahasa Indonesia penggunaan
strategi penjelasan situasi juga banyak digunakan oleh penutur, sedangkan
tidak pada bahasa Jepang.

5. Melaporkan hasil analisis yang berhubungan dengan kontrastif tindak tutur
meminta maaf bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Dalam proses ini, peneliti
melaporkan hasil analisis data berupa deskripsi menyeluruh dan mendalam
berkaitan dengan tindak tutur meminta maaf bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia.

Dari hasil analisis data, yang perlu diperhatikan adalah bagi pembelajar
bahasa Jepang dan bahasa Indonesia agar lebih terampil pada saat
menggunakan kedua bahasa tersebut. Tidak hanya terampil dalam
mengucapkan dan menggunakan bahasa tetapi juga sebaiknya
memperhatikan situasi penggunaan bahasa. Sebagai contoh pada saat
meminta maaf ketika tidak bisa bekerja sesuai target bagi orang Indonesia
menjelaskan situasi yang terjadi adalah merupakan hal yang penting agar
tidak terjadi kesalahan pahaman, namun bagi orang Jepang ketika hal itu
terjadi cukup dengan mengungkapkan maaf, mengakui kesalahan, maka
kesalahan tersebut dianggap selesai. Mungkin jika penutur menggunakan
strategi yang sebaliknya pada kedua bahasa tersebut, maka akan

menimbulkan masalah baru yang lebih besar.
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Perbandingan ini dilakukan bukan untuk mengetahui bahasa mana yang
lebih baik, namun untuk lebih bisa menggunakan bahasa sesuai dengan

budaya yang berlaku dalam negara tempat bahasa tersebut lahir.
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